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SUMMARY 

MASAGUS GUNAWAN. Analysis Of Added Value And Factors Affecting The 

Decision Of Organic Robusta Coffee Farmers In Producing Coffee Products In 

Sumber Karya Village Gumay Ulu District Lahat District. (Supervised by 

AMRUZI MINHA and IDHAM ALAMSYAH). 

This study aims to: 1) Calculate and perform a statistical analysis of 

different tests of farmers' income from producing coffee products that are processed 

with coffee that is not processed statistically. 2) Conduct an analysis of the added 

value of product processing from coffee beans to ground coffee. 3) Analyze the 

factors that influence farmers' decisions to process coffee beans into ground coffee 

products. The location of this research was carried out in the village of Sumber 

Karya, District of Gumay Ulu, District of Lahat. The time for research and field 

data collection was carried out from April to May 2020. The research method used 

was a survey method. The data that is processed and used in research is sourced 

based on primary data and secondary data. Based on the research results obtained: 

the average total income of farmers from producing organic Robusta coffee in the 

village of Sumber Karya which processes post-harvest products in the form of 

coffee powder is IDR 165,609/Kg. Meanwhile, the average total income of farmers 

from organic Robusta coffee production without product processing is IDR 

66,339/Kg. The results of the analysis of differences in income or independent t-

test statistics show that there is a significant difference between the income of 

farmers from producing ground coffee products and farmers who produce 

unprocessed coffee in the form of coffee beans. The average added value from the 

activities of farmers producing organic robusta by processing products from coffee 

beans or green been into ground coffee that is ready to be marketed is IDR 

61,162.38/Kg. Factors influencing the farmer's decision to process the product are 

income and experience in coffee production. Factors of age, education, and area of 

farming land have no significant effect on farmers' decisions in post-harvest 

processing of organic robusta coffee products in the form of processing coffee 

beans or green beans into ground coffee products. 
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RINGKASAN 

MASAGUS GUNAWAN. Analisis Nilai Tambah dan Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan Petani Kopi Robusta Organik Dalam Menghasilkan 

Produk Kopi di Desa Sumber Karya Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat. 

(Dibimbing oleh AMRUZI MINHA dan IDHAM ALAMSYAH). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menghitung dan melakukan analisis uji 

beda pendapatan petani dari menghasilkan produk kopi yang diolah dengan kopi 

yang tidak diolah secara statistik.2) Melakukan analisis nilai tambah pengolahan 

produk dari biji kopi menjadi kopi bubuk. 3) Melakukan analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan petani mengolah kopi biji menjadi produk kopi bubuk. 

Lokasi penelitian ini di lakukan di desa Sumber Karya, Kecamatan Gumay Ulu, 

Kabupaten Lahat. Waktu penelitian dan pengambilan data lapangan telah 

dilaksanakan Pada Bulan April hingga Mei 2020. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survey. Data yang diolah dan digunakan dalam penelian 

bersumber berdasarkan data primer dan data sekunder. Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh: pendapatan total rata-rata petani dari memproduksi kopi robusta 

organik di desa Sumber Karya yang melakukan Pengolahan produk pasca panen 

berupa bubuk kopi yaitu sebesar Rp165.609/Kg. Sedangkan pendapatan total rata-

rata petani dari produksi kopi robusta organik yang tidak melakukan pengolahan 

produk yaitu sebesar Rp66.339/Kg. Hasil analisis perbedaan pendapatan atau 

statistik uji t-test independent diketahui terdapat perbedaan signifikan antara 

pendapatan petani dari memproduksi produk kopi bubuk dan petani yang 

memproduksi kopi tidak diolah dalam bentuk kopi biji. Nilai tambah rata-rata dari 

kegiatan petani produksi robusta organik dengan melakukan pengolahan produk 

dari biji kopi atau green been menjadi kopi bubuk yang siap dipasarkan yaitu 

sebesar Rp 61.162,38/Kg. Faktor mempengaruhi keputusan petani mengolah 

produk yaitu pendapatan dan pengalaman melakukan produksi kopi. Faktor umur, 

pendidikan, dan luas lahan bertani tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

petani dalam melakukan pengolahan pasca panen produk kopi robusta organik 

berupa pengolahan biji kopi atau green been menjadi produk kopi bubuk. 

Kata kunci: Kopi robusta organik, nilai tambah, produksi kopi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kopi robusta (coffea canephora, varian robusta) merupakan 

tanaman kopi yang biasa hidup ideal di ketinggian 400-800 meter dari permukaan 

laut dengan suhu 24-30 derajat celcius. Tanaman kopi robusta (Coffea canephora 

Pierre) merupakan tanaman yang berasal dari Uganda. Tanaman kopi ini telah 

masuk ke Indonesia sejak tahun 1900. Memiliki sifat unggul, cepat beradaptasi dan 

sangat cepat berkembang, menjadikan tanaman ini sebagai pilihan petani kopi 

dalam berproduksi sehingga tanaman kopi ini telah mendominasi perkebunan kopi 

di Indonesia. Terdapat bebeberapa jenis yang termasuk kopi robusta adalah Quillou, 

Uganda, dan Canephora (Najiyati dan Daniarti, 2012). 

Produksi kopi saat ini terus mengalami peningkatan, hal ini ditandai dengan 

semakin banyaknya jumlah produk olahan kopi yang di jual. Sebagai Negara tropis, 

kopi robusta tumbuh subur di Indonesia. International Coffee Organization (ICO) 

mencatat jumlah petani kopi terbanyak saat ini dimana Indonesia berada diposisi 

ketiga dengan  1,3 juta petani kopi dibawah Ethiopia yang merupakan negara 

dengan jumlah petani kopi terbanyak yaitu 2,2 juta rumah tangga petani kopi serta 

Uganda mengikuti dengan 1,7 juta petani. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai 

negara pengonsumsi kopi yang terbesar kedua, yakni 4,55 juta karung kopi 

berukuran 60 kg. Jumlahnya juga terus bertambah, hingga periode 2018/2019 yang 

terus mengalami pertumbuhan positif 1,8%. 

Sumatera Selatan merupakan penghasil kopi terbesar di Indonesia.  Produksi 

kopi di provinsi ini mencapai 184.168 ton dan semuanya merupakan jenis kopi 

robusta. Produksi tersebut sekitar seperempat dari produksi kopi nasional yang 

mencapai 722.461 ton yang terdiri atas 528 ribu ton jenis robusta dan 195 ribu ton 

arabika (Kementerian Pertanian, 2019). 

Kabupaten lahat merupakan salah satu daerah di Sumatera Selatan yang 

mengandalkan tanaman kopi pada sektor pertanian. Namun pengelolaan produk-

https://databoks.katadata.co.id/tags/kopi/-
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/09/11/di-mana-lumbung-kopi-indonesia
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produk kopi di Sumatera Selatan terutama di Kabupaten Lahat belum begitu 

optimal. Perkembangan kopi di Kabupaten Lahat ini ini belum optimal 

dikarenakanterbatasnya ketersediaan alat serta teknologi untuk mengelola kopi 

tersebut, mulai dari proses penanaman, perawatan, panen hingga biji kopi menjadi 

bubuk kopi yang siap dikonsumsi dan dipasarkan. Hal lain juga dipengaruhi oleh 

terbatasnya industri pengolahan kopi daerah tersebut yang mengharuskan kopi 

dibawa dan dijual mentah ke luar daerah setelah di panen. Kepala Dinas Pertanian 

Lahat Agustia Budiman melalui Kabid Perkebunan Engkos Kosasih saat di 

wawancara oleh Lahat Online mengatakan bahwa luas lahan kebun kopi di Lahat 

berkisar 54.441 Ha dengan jumlah petani sebanyak 45.505 orang, pada tahun 2017 

mampu menghasilkan 21.175 ton produksi kopi (Prima, 2019). 

Sektor kopi merupakan salah satu unggulan penghasilan pada sektor 

perkebunan bagi petani di Kabupaten Lahat. Salah satu klon unggul lokal yang 

adaptif di dataran tinggi yang memiliki potensi daya hasil 1 kg biji kopi beras per 

pohon. Dengan asumsi populasi 1.600 pohon/ha dapat dihasilkan 1,6 ton biji kopi 

beras/ha. Dengan harga jual biji kopi Rp 22.000/kg maka dapat diperoleh 

pendapatan kotor Rp 35.200.000,00/ha (Dani, 2018). Pendapatan petani kopi dapat 

ditingkatkan dengan melakukan penjualan produk olahan dari kopi yang telah 

dipanen, misalnya menjual bubuk kopi dan menjual kopi seduh. Di pasaran 

misalnya, terdapat beberapa jenis produk kopi lokal yang ada di Lahat yang di 

perjual belikan diantaranya yaitu kopi Bola Dunia Mas, Sekayoen kopi, Kopi Lahat, 

Kopi Huit dan Kopi Legenda.  

Berada di ketinggian 510-550 Meter diatas permukaan air laut, tentu ini 

potensi besar dari lahan yang cocok untuk tanaman kopi. Bercocok tanam dan 

bertani telah menjadi kebiasaan juga pekerjaan turun-temurun dari leluhur yang ada 

di Desa Sumber Karya. Seiring berjalannya waktu, terjadi perubahan pada pola 

pertanian, terutama keadaan lahan yang memerlukan penanganan dan pengolahan 

lebih. Berbeda dengan daerah lain di Lahat, keterbatasan biaya dan teknologi 

pengolahan membuat petani di Desa Sumber Karya memanfaatkan sumberdaya 

yang ada sebagai bahan-bahan dan alat yang dapat mendukung budidaya kopi 

mereka. Sejak tahun 2012 petani di Desa Sumber Karya telah memanfaatkan 

kotoran ternak sebagai ganti dari pupuk anorganik. Salah satu desa yang ada di 
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Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten Lahat ini telah terdaftar sebagai desa Organik 

di Direktorat Jenderal Perkebunan. Petani kopi robusta organik ini telah 

mendapatkan pendampingan dalam melakukan budidaya kopi hingga panen. Dalam 

meningkatkan pendapatan, petani juga melakukan kegiatan pengolahan produk 

kopi yang kemudian di pasarkan. Kopi robusta organik di desa ini dinilai 

memberikan kesan tersendiri jika dibandingkan dengan kopi organik yang ada 

dibeberapa Negara lainnya seperti Uganda, Myanmar dan Ghana. Bernard 

Gildemacher, seorang pakar kopi organik asal Belanda dari Programma Uitzending 

Manajer (PUM) Senior Expert yang mengunjungi kebun kopi organik tersebut 

mengatakan “Rasa kopinya lebih nikmat”. 

Dalam meningkatkan kualitas kopi robusta organik, petani telah mendapat 

kegiatan pembinaan terkait jenis tanaman yang sama yaitu kopi robusta organik, 

kemudian pembinaan cara panen yang sesuai standar, serta inisiatif pembinaan 

terkait pengolahan produk dari kopi biji menjadi kopi bubuk yang kemudian baru 

di jual. Adanya perbedaan harga jual dari bentuk produk kopi dan nilai tambah dari 

pengolahan produk biji menjadi kopi bubuk akan mempengaruhi pendapatan. 

Berdasarkan beberapa keterangan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Analisis Nilai Tambah Dan Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan Petani Kopi Robusta Organik Dalam Menghasilkan 

Produk Kopi di Desa Sumber Karya Kecamatan Gumay Ulu”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Peneliti tertarik untuk melakukan beberapa perhitungan, analisa, uji serta 

pembuktian dari permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

(1) Berapa besarnya pendapatan dan apakah terdapat perbedaan pendapatan antara 

petani dari menghasilkan kopi olah dalam bentuk kopi bubuk dan petani yang 

menghasilkan kopi tidak diolah dalam bentuk kopi biji? 

(2) Bagaimana nilai tambah pengolahan produk dari biji kopi menjadi kopi bubuk 

oleh petani kopi robusta organik di Desa Sumber Karya Kecamatan Gumay Ulu 

Kabupaten Lahat? 
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(3) Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani untuk melakukan 

pengolahan kopi biji menjadi produk kopi bubuk? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Dalam melakukan pengolahan data dan perhitungan maka terdapat beberapa 

tujuan dan kegunaan. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

(1) Menghitung dan melakukan analisis uji beda pendapatan petani dari 

menghasilkan produk kopi yang diolah dengan kopi yang tidak diolah secara 

statistik. 

(2) Melakukan analisis nilai tambah pengolahan produk dari biji kopi menjadi kopi 

bubuk. 

(3) Melakukan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani 

mengolah kopi biji menjadi produk kopi bubuk. 

 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah disusun tersebut, maka 

selanjutnya beberapa kegunaan dari penelitian ini secara jelas dapat dilihat yaitu 

sebagai berikut: 

(1) Penelitian ini berguna untuk memperoleh wawasan terkait pendapatan perKg 

masing-masing produk kopi yang dihasilkan oleh petani. 

(2) Setelah mengetahui pendapatan, lebih lanjut penelitian ini berguna untuk 

memperoleh informasi mengenai nilai tambah yang dihasilkan dari proses 

perubahan produk kopi bentuk biji menjadi kopi bubuk. 

(3) Selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengetahui mengenai 

faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap keputusan petani dalam 

mengolah produk kopi. 
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